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Gempa 4,5 SR Guncang Yogyaka.;

Suusiya DEA, kepada Sratta.

. wan di Semarang, Kamis,

YOGYAKARTA - Meski
tidak terjadi kerusakan dan
korban jiwa, gempa yang ter-
jadi Kamis (19/8) pukul 13.35
sempat mengejutkan warga
Yogyakarta. Aktivitas sem-
pat terhenti dan beberapa
penduduk di sekitar lereng
Gunung Merapi berhambu-
ran keluar rumah.

Kepala Balai Penyelidik-
an dan Pengembangan Tek-
nologi Kegunungapian (BPP-
TK) Direktorat Vulkanologi
Yogyakarta, Dr A Ratdono
Purbo menjelaskan, gempa
yang terjadi dua kali, dan
sempat terhenti sekitar 5 de-
tik kemudian berlanjut kem-
bali dengan guncangan stabil
tersebut, bukan gempa tekto-
nik atau gempa yang bersum-
ber dari Gunung Merapi. Se-
bab, ‘kata dia, seismograf
yang tetap terpasang di ka-
wasan pemantauan Merapi,
tidak menunjukkan perubah-
an apa pun.

"Gunung Merapi tidak
menunjukkan aktivitas apa
pun, dan dari getaran yang
terekan di alat uji gempa se-

cara terputus-putus itu.{arah
nya sumber dari Barat Da-
ya,” katanya pada Pembaru-
an, Kamis (19/8), di Yogya-

Menurut Purbo, igempa

yang terjadi sekitar 30 detik -

itu berkekuatan berkisar an-
tara 4 hingga 4,5 skala Rich-

ter (SR). "Dari deteksi, gempa .

itu merupakan gempa vulka-
nik yang berpusat di Sa-
mudra Indonesia sekitar 80
kilometer arah Selatan dari
Gunung Merapi,” terangnya.

Memprediksi- seberapa
besar pengaruh gempa itu,

Purbo memaparkan, gempa .

itu tidak membawa dampak
kepada masyarakat Yogya.
"Jadi, kalau rasanya sampai
ke Yogyakarta, Magelang dan
daerah sekitarnya, itu dise-
babkan oleh getaran lempen-

gan dan gempa semacam ini '

sering terjadi,” katanya. ,

Gempa tersebut dilapor-
kan juga dirasakan getaran-
nya di Jawa Tengah. Kepala
Badan Meteorologi dan Geo-
fisika (BMG) Stasiun Klima-
tologi Semarang, Drs Widada

mengatakan, berdasarkan
pengamatan dan laporan

pada’Kamis 19/8) ukul
Nam\m gempa itu relatif
sangat kecil dan tidak mera-
ta. Menurut Widada, pusat
gempa terjadi pada 09,22 Lin-

tang Selatan, 109,58 Bnﬂur Ti-
. mur ‘dengan kedalaman' 55,

km di bawah permukaan laut
dengan estimasi pada kejauli-
an 159 km sebelah Selatan
Wates, DI Yogyakarta. -
Dikatakan Widada, sa-
ngat mungkin terjadi gempa
susulan karena lokasi pusat

utam) dan Indo Australia (da-
i selatan) & ¢
‘Namun, karena terjadi
jauh di dalam laut, maka ge-
tarannya tidak sampai ke
permukaan, atau daratan.
' (SKA/142)
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